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INTISARI

Ruang tamu merupakan salah satu ruangan di dalam rumah yang berfungsi
untuk menerima tamu dan berinteraksi dengan orang lain. Ruang tamu mewakili
konsep yang diusung oleh keseluruhan ruangan dan dapat mencerminkan
kehidupan dari sang pemilik rumah. Berawal dari keinginan penulis untuk
menciptakan suasana yang unik dan berwarna di dalam ruang tamu, penulis
menciptakan karya “Transformasi Tembikar dan Seni Patung Afrika pada Karya
Batik Tulis untuk Produk Interior Ruang Tamu”. Dalam karya ini penulis memilih
tembikar dan seni patung Afrika sebagai motif utama. Tembikar dan seni patung
merupakan dua karya seni yang paling melekat pada Afrika. Selain memiliki nilai
estetis, tembikar dan patung Afrika juga memiliki nilai fungsional. Pembuatan
karya ini bertujuan untuk menjelaskan konsep dan proses perwujudan karya
tersebut dengan menggunakan metode pendekatan Estetika dan Ergonomi, metode
penciptaan 3 tahap 6 langkah yang dikemukakan oleh Djelantik, dan metode
analisis data yang meliputi studi pustaka, observasi, dan wawancara.

Penciptaan karya Tugas Akhir ini didasari dengan 3 sumber ide, yaitu
Tembikar Afrika, Seni Patung Afrika dan Ornamen Afrika, dengan beberapa teori
seperti : teori estetika, teori ergonomi, teori seni Kkriya, batik, dan teori interior
ruang tamu. Proses penciptaan karya-karya ini dilakukan melalui tahap-tahap
yang berurutan. Tahap-tahap tesebut meliputi: pencarian sumber ide, membuat
sketsa dan desain, memilih bahan sampai pada tahap pengerjaan. Teknik
pengerjaan yang digunakan dalam perwujudan karya ini yaitu teknik batik tulis
dan teknik menjahit.

Setelah melalui proses penciptaan hingga finishing, terciptalah 11 karya
batik tulis yang diaplikasikan pada produk interior ruang tamu, 11 karya tersebut
meliputi hiasan dinding, sarung bantal, taplak meja dan gorden.

Kata Kunci : Tembikar Afrika, Patung Afrika, Ornamen Afrika, Batik Tulis,
Interior



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ruang tamu merupakan salah satu ruangan di dalam rumah yang
digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain yang tidak tinggal di rumah
yang sama dengan pemilik rumah maupun dengan orang yang tinggal di
rumah yang sama. Kondisi dan suasana pada ruang tamu dapat mempengaruhi
kenyamanan pemilik rumah dan tamu yang datang, oleh karena itu, ruang
tamu merupakan salah satu ruangan yang penting di dalam rumabh.
Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan oleh penulis pada perusahaan
interior di beberapa mall di Yogyakarta, dan mengunjungi rumah di sekitar
lingkungan penulis, penulis menyimpulkan bahwa rata-rata interior ruang
tamu diatur dengan konsep minimalis dan berwarna terang seperti putih dan
cream. Hal ini memunculkan keinginan bagi penulis untuk menciptakan
suasana yang lebih unik dan berwarna pada ruang tamu dengan membuat batik
tulis dengan motif yang terinspirasi dari ornamen Afrika dan diaplikasikan
pada produk interior ruang tamu.

Penulis memilih ornamen Afrika sebagai konsep penciptaan batik tulis
karena memiliki pengalaman mempelajari ornamen Afrika dan ingin
mengaplikasikan ornamen tersebut ke dalam motif batik, selain bentuk-
bentuknya yang unik, ornamen Afrika tersebut juga memiliki makna yang
dapat memberikan pengetahuan baru bagi penulis dan pembaca.

Setelah mempelajari ornamen Afrika tersebut melalui buku, penulis
melakukan wawancara dengan salah satu mahasiswa Darma Siswa Institut
Seni Indonesia yang berasal dari Zimbabwe, Afrika. Mahasiswa tersebut
bernama Langanani Dube dan berusia 28 tahun. Wawancara tersebut
dilakukan pada bulan Mei 2019 dan berguna untuk lebih mengetahui ornamen
dan seni di Afrika. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, penulis

memilih  tembikar dan seni patung Afrika sebagai motif ut



ama dalam batik tulis karena tembikar dan seni patung Afrika merupakan
media budaya yang sangat melekat pada masyarakat Afrika. Bagi masyarakat
Afrika, tembikar merupakan kerajinan dari tanah liat yang memiliki banyak
fungsi, beberapa diantaranya adalah sebagai tempat untuk menyimpan air,
membuat beer, menyimpan makanan, dan menyimpan alat-alat rumah tangga.
Tembikar juga merupakan benda yang menunjang kehidupan sehari-hari
masyarakat Afrika, karena alat dan bahannya mudah didapatkan dan juga
mudah untuk diperjual belikan. Selain barang yang fungsional, tembikar
Afrika juga memiliki nilai keindahan, yaitu ukiran ornamen dan simbol yang
terdapat pada bagian luarnya. Sedangkan seni patung merupakan karya seni
murni dan ekspresi jiwa masyarakat Afrika. Selain itu, beberapa seni patung di
Afrika juga memiliki fungsi sebagai jimat, yang dipercaya dapat membawa
keberuntungan bagi pemiliknya.

Pada karya Tugas Akhir ini penulis memilih Tembikar, Seni Patung dan
Ornamen yang ada di Mali, Afrika Barat dan Zaire, Afrika Tengah. Karya
yang penulis ciptakan merupakan kombinasi dari bentuk tembikar, seni
patung, dan ornamen Afrika yang diaplikasikan pada karya batik tulis yang

kemudian dijahit menjadi produk interior ruang tamu.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana konsep karya batik tulis dengan tema ornamen Afrika dan
diaplikasikan untuk produk interior ruang tamu?
2. Bagaimana proses pembuatan karya batik tulis dengan tema ornamen
Afrika dan diaplikasikan untuk produk interior ruang tamu?
3. Bagaimana hasil karya batik tulis dengan tema ornamen Afrika dan

diaplikasikan untuk produk interior ruang tamu?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menjelaskan konsep ornamen Afrika dalam karya batik tulis

dan diaplikasikan untuk produk interior ruang tamu.



b. Menjelaskan proses penciptaan batik tulis dengan tema
ornamen Afrika dan diaplikasikan untuk elemen interior ruang
tamu.

c. Mewujudkan karya batik tulis dengan tema ornamen Afrika dan

diaplikasikan untuk elemen interior ruang tamu.

2. Manfaat
a. Sebagai pengetahuan baru bagi penulis mengenai ornamen,
tembikar dan seni patung di Afrika.
b. Sebagai tambahan inspirasi dalam pembuatan karya yang
bersangkutan dengan kriya seni, terutama kriya tekstil.
C. Meningkatkan kemampuan, kreativitas, pengetahuan, dan

pendalaman mengenai karya Batik, interior ruang tamu, dan seni di

Afrika.

D. Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Metode Pendekatan Estetika

Estetika adalah satu cabang filsafat yang membahas
keindahan. Estetika merupakan ilmu yang membahas bagaimana
keindahan bisa terbentuk, dan bagaimana supaya dapat
merasakannya. Pembahasan lebih lanjut mengenai estetika adalah
sebuah filosofi yang mempelajari nilai-nilai sensoris yang kadang
dianggap sebagai penilaian terhadap sentiment dan rasa. Estetika
merupakan cabang yang sangat dekat dengan filosofi. Teori ini
pertama kali dikemukakan oleh filsuf Alexander Gottlieb
Baumgarten pada tahun 1735. Berdasarkan teori tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa estetika merupakan suatu pendekatan yang
menunjukan keindahan garis, bentuk, dan warna. Dan sesuai untuk
digunakan sebagai acuan pada pembuatan karya batik tulis dengan

konsep ornamen Afrika dan diaplikasikan pada produk Interior



ruang tamu.
b. Metode Pendekatan Ergonomi

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara
manusia dengan elemen-elemen lain dalam suatu sistem, serta
profesi yang mempraktikkan teori, prinsip, data dan metode dalam
perancangan untuk mengoptimalkan sistem agar sesuai dengan
kebutuhan, kelemahan, dan keterampilan manusia. Secara fokus,
ergonomi memfokuskan diri pada manusia dan interaksinya dengan
produk, peralatan, fasilitas, prosedur dan lingkungan dimana
sehari-hari manusia hidup dan bekerja. Teori ini dikemukakan oleh
Mc Coinick pada tahun 1993. Berdasarkan teori tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa ergonomi merupakan suatu pendekatan yang
dapat dijadikan acuan untuk menunjukan nilai kegunaan ruang
tamu sebagai tempat yang sering digunakan manusia untuk
berinteraksi dan melakukan kegiatan sehari-hari. Serta pentingnya
produk-produk yang ada pada ruang tamu sebagai alat bantu
sehari-hari dan memberikan suasana yang membuat penghuninya

merasa nyaman.

2. Metode Perwujudan
Metode perwujudan merupakan cara yang digunakan dalam proses
penciptaan suatu karya agar tercipta hasil yang diinginkan. Dalam
menciptakan sebuah karya ini, penulis menggunakan metode teori SP
Gustami. Proses penciptaan seni kriya melalui tiga pilar penciptaan,
seperti eksplorasi, perencanaan, dan perwujudan. Dan dalam proses

penciptaan sebuah karya seni akan melalui tahapan tersebut.

1. Tahap Eksplorasi
Tahap ini merupakan aktivitas penjelajahan menggali sumber ide,
pengumpulan data dan referensi, pengolahan dan analisa data

mengenai ornamen, tembikar dan seni patung Afrika. Kemudian, hasil



dari penjelajahan dan analisis data mengenai ornamen, tembikar dan
seni patung Afrika dapat dijadikan dasar untuk membuat rancangan

atau desain.

2. Tahap Perancangan

Tahap ini merupakan aktivitas memvisualisasikan hasil dari
penjelajahan atau analisa data ornamen, tembikar dan seni patung
Afrika ke dalam berbagai alternatif desain atau sketsa, untuk kemudian
ditentukan rancangan/sketsa terpilih, dan dijadikan acuan dalam proses

perwujudan karya.

3. Tahap Perwujudan

Tahap ini merupakan perwujudan rancangan terpilih atau final
menjadi model prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya
sesuai dengan desain atau ide. Setelah hasil tersebut dianggap telah
sempurna maka diteruskan dengan pembuatan karya sesungguhnya
yaitu mengaplikasikan ornamen, tembikar dan seni patung Afrika

dalam karya batik tulis untuk produk Interior Ruang Tamu.

Tiga tahap diatas kemudian di uraikan menjadi enam langkah, yaitu :

a. Langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan
penggalian sumber referensi untuk penciptaan karya batik tulis
dengan konsep ornamen Afrika dan diaplikasikan untuk produk

interior ruang tamu.

b. Penggalian landasan teori, sumber dan referensi serta acuan
visual. Pada tahap ini mengutamakan konsep secara keseluruhan
mengenai ornamen, tembikar dan seni patung Afrika, dengan
beberapa teori yang digunakan untuk memperkuat konteks karya

seni.



c. Perancangan untuk menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi
verbal hasil analisis ke dalam bentuk visual baik 2 dimensi
maupun 3 dimensi. Pada tahap perancangan ini dilakukan
dengan membuat beberapa sktesa mengenai ornamen Afrika
dengan berbagai macam konsep yang beda dalam satu tema

berdasarkan pertimbangan dari tahap eksplorasi sebelumnya.

d. Realisasi rancangan atau desain terpilih menjadi model
prototipe. Sketsa karya batik tulis dengan konsep ornamen
Afrika untuk produk interior ruang tamu yang kemudian dipilih
dan kemudian digambar kedalam gambar kerja. Setelah gambar

kerja jadi kemudian dijadikan karya seni.

e. Perwujudan realisasi rancangan/ prototipe ke dalam karya nyata

sampai finishing.

f. Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini bisa
dilakukan dalam bentuk pameran/ response dari masyarakat,
dengan maksud untuk mengkritisi pencapaian kualitas karya,
menyangkut segi fisik dan non-fisik. Pada karya kriya sebagai
ungkapan pribadi atau murni, yang kekuatannya terletak pada
kesuksesan mengemas segi spirit, ruh, dan jiwa keseniannya,
termasuk penuangan wujud fisik, makna, dan pesan sosial
kultural yang dikandungnya. Selain dari pada itu digunakan untuk

acuan dalam pembuatan karya berikutnya.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Metode studi pustaka dilakukan dengan mencari informasi dan

data yang bersangkutan dengan karya yang akan diciptakan



melalui buku yang ada di perpustakaan.
Observasi
Metode observasi dilakukan dengan mengamati penataan ruang

tamu yang berada di pusat berbelanjaan barang-barang interior.

Wawancara

Metode wawancara dilakukan dengan bertanya dan berbincang
langsung dengan mahasiswa dari Darma Siswa Institut Seni
Indonesia yang berasal dari Zimbabwe, Afrika. Mahasiswa
tersebut bernama Langanani Dube dan berusia 28 tahun.
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan lebih banyak

informasi mengenai ornamen, tembikar dan seni patung Afrika.



